SAP (Susunan Artikel Pendidikan) p-ISSN: 2527-967X
Vol. 9 No. 3 April 2025 e-ISSN: 2549-2845

OPTIMALISASI KINERJA GURU MELALUI PERAN
KEPEMIMPINAN VISIONER, KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN
MOTIVASI KERJA

Titin Kustini', Eka Suhardi', Ikhsan'
Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan'
Email : titin.kustinil 5@admin.sma.guru.belajar.id

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan visioner, komunikasi interpersonal
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Path Analysis
(analisis jalur) untuk mengetahui pengaruh antara variabel dan analisis SITOREM untuk menganalisis indikator
variabel. Pengolahan data menggunakan SPSS versi 28. Hasil penelitian menunjukkan: 1) terdapat pengaruh
langsung positif kepemimpinan visioner terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien jalur (By1= 0,202); 2) terdapat
pengaruh langsung positif tidak signifikan komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien
jalur (By2 = 0,049); 3) terdapat pengaruh langsung positif motivasi kerja terhadap kinerja guru dengan nilai
koefisien jalur (Bys = 0,225); 4) terdapat pengaruh langsung positif kepemimpinan visioner terhadap motivasi kerja
dengan nilai koefisien jalur (831 = 0,254); 5) terdapat pengaruh langsung positif komunikasi interpersonal terhadap
motivasi kerja dengan nilai koefisien jalur (Bs2= 0,494); 6) terdapat pengaruh tidak langsung positif kepemimpinan
visioner terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja dengan koefisien jalur (B31y3 = 0,057) pengaruh total sebesar
0,259; 7) terdapat pengaruh tidak langsung positif komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru melalui motivasi
kerja dengan koefisien jalur (Bs2Bys = 0,111) pengaruh total sebesar 0,049. Pada hasil analisis SITOREM
menunjukkan terdapat 21 indikator yang perlu dipertahankan atau dikembangkan dan terdapat 5 indikator yang
perlu di perbaiki. Sehingga implikasi dari penelitian ini adalah kinerja guru dapat meningkat dengan memperkuat
kepemimpinan visioner, komunikasi interpersonal, dan motivasi guru.

Kata kunci: Kepemimpinan Visioner, Komunikasi Interpersonal, dan Motivasi Kerja, Kinerja Guru.

Abstract

This research aims to determine the influence of visionary leadership, interpersonal communication, and work
motivation on teacher performance. This quantitative study employs Path Analysis to examine the causal
relationships among variables and the SITOREM model to analyze the indicators of each variable. Data analysis
was conducted using SPSS version 28. The research results show: 1) there is a positive direct influence of visionary
leadership on teacher performance with a path coefficient value (Byl = 0.202); 2) there is a positive and
insignificant direct effect of interpersonal communication on teacher performance with a path coefficient value
(By2 = 0.049); 3) there is a positive direct influence of work motivation on teacher performance with a path
coefficient value (By3 = 0.225); 4) there is a positive direct influence of visionary leadership on work motivation
with a path coefficient value (31 = 0.254); 5) there is a positive direct influence of interpersonal communication
on work motivation with a path coefficient value (32 = 0.494); 6) there is a positive indirect effect of visionary
leadership on teacher performance through work motivation with a path coefficient (B31By3 = 0.057) a total effect
of 0.259; 7) there is a positive indirect effect of interpersonal communication on teacher performance through
work motivation with a path coefficient (332Py3 = 0.111) with a total effect of 0.049. The results of the SITOREM
analysis show that there are 21 indicators that need to be maintained or developed and there are 5 indicators that
need to be improved. So the implication of this research is that teacher performance can improve by strengthening
visionary leadership, interpersonal communication and teacher motivation.

Keywords: Visionary Leadership, Interpersonal Communication, and Work Motivation, Teacher Performance.

PENDAHULUAN pendidikan. Selain motivasi dan kinerja
Kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan guru, komunikasi merupakan faktor
visioner sangat diperlukan untuk mencapai pendorong yang sangat penting yang
tujuan pendidikan, bagaimana seorang membuat guru yakin akan tujuannya.
kepala sekolah dapat mempengaruhi guru Kepala sekolah harus mampu menjalin
untuk melaksanakan visi sekolahnya. komunikasi interpersonal dengan seluruh
Motivasi kerja seorang guru sangat elemen yang ada di sekolah. Posisi hasil
memengaruhi pencapaian tujuan belajar siswa di Indonesia saat ini kurang
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menggembirakan. Hasil studi PISA
(Program  for International  Student
Assessment) tahun 2022 baru-baru ini
diumumkan pada 5 Desember 2023, dan
Indonesia berada di peringkat 68. Secara
keseluruhan, hasil PISA 2022 dapat
dikategorikan termasuk yang terendah [1].

Melihat dan mempertimbangkan hasil PISA
tersebut, untuk mencapai peningkatan
kinerja  guru, berbagai  pemangku
kepentingan terus melakukan berbagai
upaya. Melihat berbagai upaya strategi yang
dipaparkan di atas, ternyata tidak banyak
guru-guru yang mampu meningkatkan
kinerjanya. Rendahnya kinerja guru
mendapat perhatian dari peneliti yang telah
melakukan survei di SMAN se-Kota Bekasi
dengan responden sebanyak tiga puluh
guru. Survei pendahuluan dilakukan pada
bulan Desember tahun 2023 melalui
penyebaran angket dengan responden guru.
Permasalahan kinerja guru diatas diduga
dipengaruhi oleh factor lainnya yang
memiliki keterkaitan erat dalam kinerja
guru yang lebih baik sebagai hasil dari
kepemimpinan visioner kepala sekolah.

Masalah yang sudah lama terjadi di hampir
semua sekolah adalah kepemimpinan
visioner, komunikasi interpersonal dan
motivasi kerja guru seringkali tidak stabil
yang berdampak pada penurunan kinerja
guru. Kinerja merupakan suatu unjuk kerja

berupa dalam menyelesaikan sebagai
seorang  guru  dalam  merencakan,
melaksanakan, evalusi dan menilai

pembelajaran [2], [3], [4], [5], [6], [7], [8],
[9], [10], [11].

Megingat pentingnya kinerja guru dalam
memberikan dampak hasil  kegiatan
pembelajaran  yang maksimal maka
diperlukan penelitian lebih lanjut factor apa
saja yang memberikan dukungan terhadap
peningkatan kinerja guru. Dalam hal ini
peneliti tertarik degan berbagai teori yang
dikembangkan yaitu 3 faktor yang
mendukung dalam kinerja guru dilihat dari
organisasi dimana kepemimpinan visoner
kepala sekolah, selanjutnya dari internal
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guru yaitu komunikasi interpersonal dan
motivasi kerja guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Jenis
desain penelitian ini berfokus pada
besarnya pengaruh antar variabel dengan
menggunakan analisis jalur pada masing-
masing variabel. Sedangkan untuk melihat
mana indikator yang peril dipertahankan
dan diperbaiki menggunakan analiasis
SITOREM (Scientific Identification Theory
To  Conduct Operation  Reseaarch
Education Management) yang dinilai oleh
pakar berdasarkan kriteria cost, benefit,
urgency dan importance [12], [13], [14].
Adapun konstelasi penelitian dapat dilihat
pada gambar 1.

X

Gambar 1. Konstelasi antara variabel
penelitian

Populasi penelitian ini seluruhnya terdiri
dari guru berstatus PNS SMA Negeri di
Wilayah Kota Bekasi sebanyak 508 guru
yang tersebar pada 12 kecamatan dan 22
SMA berstatus negeri. Berdasarkan hasil
proporsional multistage random sampling
dengan perhitungan rumus Taro Yamane
mana sampelnya didapat 156 orang guru.
Instrumen yang digunakan adalah angket
yang di isi oleh kepala sekolah menilai
kinerja guru dan guru dimintai penilaiannya
terhadap variabel kepemimpinan visoner,

komunikais interpersonal dan motivasi
kerja.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan analisis data maka
dialkukan uji persyaratan dimana semua
data berdistribusi normal pada masing-
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masing variabel penelitian dimana nilai
siginifikansi >0,05.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikai Keputusan
Xi—>Y 0,363 Normal
Xo—>Y 0,340 Normal
X5->Y 0,185 Normal
Xi—=> X3 0,890 Normal
Xo— X3 0,983 Normal

Selanjutnya dilakukan pengujian dalam
model kausalitas yakni melakukan analisis
jalur  (Path Analysis) pada besarnya
pengaruh langsung antar variabel bebas dan
terikat.

Tabel 2. Koefisien Jalur dan Signifikansi

B Sig Simpulan

Byi 0,202 0,046 Signifikan

By2 0,049 0,654 Tidak Signifikan
Bys 0,225 0,028 Signifikan

Bx3xi 0,254 0,001 Sangat signifikan
Bxaxz 0,494 0,000 Sangat signifikan
BxsxiXPyr 0,259 0,002  Sangat signifikan
Bxsx2XPy2 0,160 0,001  Sangat signifikan

Persamaan regresi untuk variabel kinerja
guru adalah:
Y=0,202X,+0,049X>+0,225X3+0,82

Persamaan regresi untuk variabel motivasi
kerja adalah:
X3=0,254X,+0,494X>+0,53

Pengujian hipotesis maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel bebas
berpengarunh langsung terhadap variabel
terikatnya kecuali pada pada hipotesis
kedua dimana tidak terdapat pengarung
langsung yaitu komunikasi interpersonal
terhadap kinerja guru. Untuk pengaruh
tidak langsung juga sudah signifikan yang
dimediasi oleh motivasi kerja.

Setelah mengetahui besarnya pengaruh
langsung dan tidak langsung pada masing-
masing variabel penelitian selanjutnya
adalah dengan melakukan analisis indikator
yang digunakan SITOREM (Scientific
Identification Theory to Conduct Operation
research in  Education managemen).
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Adapun yang menjadi pertimbangan pakar
adalah  cost, benefit, urgency dan
importance pada masing-masing indkator
variabel penelitian. Urutan variabel yang
paling kuat pengaruhnya terhadap kinerja
guru adalah motivasi kerja, kepemimpinan
visoner dan komunikasi interpersonal.
Selanjutya dipetakan urutan indikator yang
dipertahankan dan untuk diperbaiki
berdasarkan tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis SITOREM

Urutan Prioritas

Urutan Indikator Yang

Indikator Yang Akan Dipertahankan/
Diperbaiki dikembangkan
1*'Pengakuan dan 1* Lingkungan kerja yang
penghargaan nyaman
2" Pencapaian pribadi 2" Tanggung jawab
3" Pengambil Resiko 3 Keinginan  untuk
berkembang

4‘:‘ Kreatif 4% Imbalan finansial
th
) Pelakt%anaan 5" Pencapaian hasil kerja
pembelajaran
6"  Kebijakan
administrasi
7" Menggambarkan masa
depan
8" Kreatif
9" Cerdas
pengetahuan
10" Pelatih
11" Agen perubahan
12" Pengambil resiko
13" Sikap positif
14" Keterbukaan
15" Sikap mendukung
16"  Adanya  umpan
balik/feedback
17" Empati
18" Kesetaraan
19" Adanya pesan
informasi yang
disampaikan

dan

dalam

20t Perencanaan
pembelajaran
21t Evaluasi

pembelajaran

Kepala sekolah adalah figur utama di
sekolah. Gaya kepemimpinannya memiliki
dampak yang sangat signifikan bahkan
menentukan terhadap kemajuan sekolah
[15], [16], [17], [18]. Kepala sekolah
sebagai pemimpin visioner menerapkan
beberapa kebijakan baru dan bahkan belum
pernah diterapkan di sekolah manapun [19]
Kemimpinan visioner juga dapat mengasah
kreativitas dalam menyelesaikan
pekerjaanya sehinga dapat berimbas pada
baiknya kinerja [20]. Berdasarkan hal
tersebut maka penting sekolah memiliki
pimpinan yang memiliki sifat
kepemimpinan visoner yang mampu
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membawa sekolah ke arah yang lebih baik.
Kaitanya dengan kinerja guru maka dengan
kepemimpinan kepala sekolah yang
visioner guru diharpkan akan mampu
menerapkan hal-hal yang baru dalam

memaksimalkan kualitas pembelajaran
dalam hal ini missal penggunakan
teknologi,  artificial intelegent, dam

simulasi pembeajaran yang terintegrasi
dengan teknologi saat ini seperti aplikasi-
aplikasi pembelajaran yang sudah ada.
Dengan demikian kinerja guru diharapkan
meningkat sehinga menghsilkan kualitas
pembelajaran dan kualitas lulusan yang
lebih baik.

Komunikasi  interpersonal — merupakan
komunikasi yang paling ampuh dalam
memersuasi orang untuk mengubah sikap,
opini, perilaku komunikan dan jika
dilakukan secara tatap muka langsung akan
lebih intensif [21], [22], [23] Sebagai
seorang guru hendaknya kita dapat
memiliki kemampuan komunikasi yang
baik, mengapa hal ini diperlukan karena
guru akan bersingungan dengan berbagai
stakeholder sekolah baik itu guru rekan
sejawat, kepala sekolah, siswa dan orang
tua/  wali siswa. Dengan memiliki
komunikasi yang cakap maka akan
menunjang kinerja nya sebagai seorang
guru. Menjabi bagian penting bagi guru
untuk terus mengembangkan kemampuan
komunikasinya dengan baik sehinga
manfaat dari komunikasi yang baik
terhadap siswa, terhadap kepala sekolah,
terhadap guru dan rekan sejawart menjadi
penting dan tidak terciptanya konflik karena
masalah kurangnya komunikasi.

Motivasi merupakan pendorong utama bagi
seorang guru untuk senantiasa mengasah
kompetensinya. Motivasi yan kerja yang
baik bagi guru akan memberikan dampak
pada baiknya guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai guru [24], [25], [26].
Salah satu faktor krusial yang menyebabkan
manusia bekerja adalah karena ingin
memenuhi kebutuhannya [27] Apa yang
menyebabkan seseoang bermotivasi kerja
antara lain kebutuhan prestasi, kebutuhan
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afiliasi dan kebutuhan kekeuasaan [28].
Menjadi bagian penting bagi guru untuk
meningkatkan motivasinya dalam bekerja.
Untuk ASN diharapkan dengan berbagai
apresiasi dari pemerintah saat ini dengan
diberikannya sertifikasi guru dimana
nominalnya satu kali gaji mampu
meningkatkan motivasi kerja guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran bagi
siswa.

Banyak faktor yang dapat memberikan
dampak baik dalam optimasisalsi keinerja
guru. Seperti dalam penelitian ini
membahas  bagaimana dampak dari
penguatasn kepemimpinan visoner,
komunikasi interpersonal dan motivasi
kerja untuk meningkatkan kinerja guru.
Dari masing-masing variabel tersbut
ternyata ada indikator yang perlu untuk
dipertahankan dan indikator yang perlu
diperaiki. Dari variabel motivasi kerja ini
merupakan variabel eksogen yang memiliki
pengaruh paling besar dan terdapat 2
indikator diperbaiki dan 6 indikator yang
dipertahankan. Selanjutnya untuk
kontribusi kedua yaitu variabel
kepemimpinan visioner dimana terdapat 2
indikator yang diperbaiki dan 6 indikator
yang dipertahankan. Selanjutnya untuk
variael komunikasi interpersonal semua
indikator  harus  dipertahankan atau
dikembangkan. Sedangkan untuk variabel
kinerja guru terdapat 1 indikator yang
diperbaikai dan 2 indikator yang
dipertahankan.

Diharpakan dengan startegi dan cara yang
tepat dalam meningkatkan kinerja guru
maka perlu diperhatikan indiktor mana saja
yang perlu diperbaiki dan mana indikator
yang dipertahankan pada masing-masing
variabel sehingga mampu meningkatkan
kinerja guru dengan baik khususnya di
SMA Negeri yang ada di Kota Bekasi.

SIMPULAN

Kinerja guru menjadi bagian penting dalam
keberhasilan kegiatan pembelajaran dan
akan berdampak pada reputasi kepala
sekolah dan sekolah itu sendiri. Hasil
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menunjukan total ada 21 indikator yang
dipertahankan dalam variabel penelitian
dan terdapat 5 indikator yang perlu
dipertahkan. Atas dasar itu maka
diharapkan upaya peningkatan kinerja guru
yang dikuatkan ~ dengan  variabel
kempemimpinan visioner, komunikasi
interpersonal dan motivasi kerja dapat
memberikan  dampak  besar  dalam
optimalisasi kinerja guru.
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